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BAB 

1 
 

Sistem imun merupakan suatu sistem 

yang sangat komplek di dalam tubuh, yang 

bertanggung jawab untuk melawan 

penyakit. Imunitas adalah pertahanan 

pada organisme untuk melindungi tubuh 

dari pengaruh biologis luar dengan 

mengenali dan membunuh patogen. Tugas 

utama adalah mengidentifikasi benda 

asing dalam tubuh yang disebut antigen 

(termasuk bakteri, virus, jamur, parasit, 

organ atau jaringan transplantasi) dan 

menghasilkan pertahanan tubuh untuk 

PENDAHULUAN 
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melawan benda asing tersebut. Pertahanan 

ini dikenal sebagai respon imun. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

keseimbangan pada saluran pencernaan 

sangat berkaitan dengan kondisi kesehatan 

secara keseluruhan, karena 80% sistem 

imun terletak di saluran cerna dan saluran 

cerna yang sehat memengaruhi sebagian 

besar imunitas seluruh tubuh. Probiotik 

terbukti mampu menjaga keseimbangan 

bakteri, baik di saluran cerna dan menjaga 

sistem imun tubuh. 

Pada penelitian meta-analisis yang 

dilakukan oleh Wang dkk (2016) terhadap 

6269 anak dari berbagai negara, 

disimpulkan bahwa kelompok yang 

mendapat suplementasi probiotik setiap 

hari hasilnya menunjukkan penurunan 

jumlah penderita infeksi saluran napas dan 
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BAB 

2 
  

A. Apa itu Gut Microbiota? 

Microbiota atau microflora dapat 

didefinisikan sebagai komunitas 

mikroorganisme komensal, simbiosis, 

dan patogen yang menghuni semua 

jenis multiseluler organisme.  

Bakteri saluran cerna (gut 

microbiota, GM) merupakan bagian 

integral dari kehidupan manusia yang 

menghuni sepanjang saluran 

pencernaan manusia. Bakteri saluran 

cerna dihuni oleh golongan bakteri 

SUPER 

ORGANISME (GUT 

MICROBIOTA) 



6 
 

anaerob, fakultatif anaerob dan aerob. 

Bakteri anaerob mendominasi bakteri 

fakultatif dan aerob dengan kepadatan 

populasi dua orde (ratusan kali) 

dibandingkan dengan bakteri fakultatif 

anaerob dan aerob (Sunjaya, 2017). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

saluran cerna dihuni oleh lebih dari 50 

phyla bakteri, tetapi sampai saat ini 

hanya 2 phyla dominan yaitu Bacteroides 

dan Firmicutes, dimana Proteobacteria, 

Verrucomicrobia, Actinobacteria, 

Fusobacteria dan Cyanobacteria berada 

dalam jumlah yang terbatas. Microbiota 

yang ada di usus kita sifatnya non-

homogeneous (tidak sama), baik itu 

jenisnya, komposisi maupun jumlahnya 

tidak sama. Bagian saluran pencernaan 

yang berbeda didominasi oleh jenis 

bakteri yang berbeda, dan dinamika 
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BAB 

3 
  

A. Apa itu Sistem Imun? 

Kekebalan tubuh (sistem imun) 

adalah sistem pertahanan pada tubuh 

manusia yang berfungsi untuk menjaga 

manusia dari benda-benda yang asing 

bagi tubuh manusia.  Imunitas adalah 

ketahanan tubuh atau resistensi tubuh 

terhadap suatu penyakit. Jadi, sistem 

imun pada tubuh manusia mempunyai 

imunitas terhadap berbagai macam 

penyakit yang dapat membahayakan 

tubuh. Untuk melaksanakan fungsi 

KEKEBALAN 

TUBUH 

(IMUNITAS) 
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imunitas, didalam tubuh terdapat suatu 

sistem yang disebut dengan sistem 

limforetikuler. Sistem ini merupakan 

jaringan atau kumpulan sel yang 

letaknya tersebar di seluruh tubuh, 

misalnya di dalam sumsum tulang, 

kelenjar limfe, limfa, timus, system 

saluran napas, saluran cerna dan 

beberapa organ lainnya. Konsep 

imunitas tersebut, bahwa yang pertama-

tama menentukan ada tidaknya 

tindakan oleh tubuh (respons imun) 

adalah kemampuan sistem 

limforetikuler untuk mengenali bahan 

itu asing atau tidak (Suardana, 2017). 

 

B. Apa Saja Klasifikasi Sistem Imun? 

Setiap manusi telah memiliki 

sistem pertahanan sejak lahir, sehingga 

setiap tubuh manusia memiliki 
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BAB 

4 
  

A. Apa itu Probiotik? 

Istilah probiotik pertama kali 

diperkenalkan oleh Lilley dan Stillwell 

pada tahun 1965 yang mendefinisikan 

probiotik sebagai mikroba yang 

menstimulasi pertumbuhan mikroba 

lainnya (Antarini, 2011). Probiotik 

berasal dari bahasa Yunani yang artinya 

“untuk hidup” (Pro = untuk dan biotic = 

hidup). Menurut Food and Agriculture 

Organization (FAO) dan World Health 

Organization (WHO) probiotik adalah 

PROBIOTIK UNTUK 

KEKEBALAN TUBUH 
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mikroorganisme yang hidup dalam 

tubuh host dengan jumlah yang 

memadai yang akan memberikan 

manfaat kesehatan pada host. 

Mekanisme probiotik misalnya, 

memiliki dampak pada mikrobiota usus 

atau meningkatkan fungsi kekebalan 

tubuh.  

Probiotik sebenarnya sudah 

dikenal sejak 2000 tahun yang lalu. Tapi 

baru awal abad ke-19 yaitu tahun 1907 

konsep ini dapat dibuktikan secara 

ilmiah oleh ilmuwan Rusia yang bekerja 

di Institut Pasteur, Paris, Prancis, 

bernama Ilya Metchnikoff. Beliau 

mengartikan probiotik adalah konsumsi 

asam yang dihasilkan oleh bakteri yang 

memfermentasi susu dan dapat 

mencegah pertumbuhan bakteri 

patogen dan jika dikonsumsi secara 
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KESEIMBANGAN GUT 

MICROBIOTA dan 

mendukung tubuh yang 

SEHAT 
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